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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sistem 
infomasi akuntansi dalam pemberian dan peluasan kredit pada PT. BPR Rokan 
Hilir Cabang Kubu. Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Metode penelitian 
analisis data penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan oleh penulis  adalah observasi  wawancara,  
dokumentasi.  Hasil  penelitian  ini menunjukkan bahwa Sistem informasi 
akuntansi dalam pemberian dan peluasan kredit pada PD. BPR Rokan Hilir 
Cabang Kubu sudah berjalan cukup baik, namun ada beberapa yang tidak sesuai 
dengan teori yang ada seperti pihak bank tidak meminta laporan keuangan 
terhadap calon debitur, hal tersebut bisa menjadi peluang terjadinya kredit 
macet, pada struktur organisasi PD. BPR Rokan Hilir Cabang kubu terdapat 
debt collector, namun dalam melakukan tagihan kredit macet dilakukan oleh 
debt collector dan analis kredit. Ini menunjukan bahwa masih terjadi rangkap 
tugas. Penelitian ini menyarankan pada bagian dokumen pemberian dan 
peluasan kredit seharusnya bernomor urut cetak agar tidak terjadi kesalahan 
dalam pengarsipan. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan sistem 
informasi akuntasi pemberian dan pelunasan kredit pada PD. BPR Rokan Hilir 
Cabang kubu belum berjalan secara efektif. 
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        BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1    Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk yang selalu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu 
selalu berusaha memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai dengan 
dinamikanya akan selalu meningkat, tetapi peningkatan usaha tidaklah selalu 
diimbangi dengan peningkatan kemampuan. Dengan demikian, manusia selalu 
berusaha dengan segala daya untuk memenuhi kekurangmampuannya yang 
berhubungan dengan manusia lain yang mempunyai kemampuan. Oleh karena itu, 
pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank untuk memperoleh bantuan 
permodalan guna peningkatan usahanya. 
Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke 
masyarakat serta memberikan jasa Bank lainnya. Kasmir (2016:3). Menurut UU 
No 10 tahun 1998 tentang perbankan, pengertian bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, 
bahwa pokok kegiatan bank adalah menerima simpanan dari masyarakat yang 
memiliki kelebihan dana dalam bentuk giro, tabungan serta deposito berjangka 
dan memberikan kredit kepada nasabah/debitur yang memerlukan dana.  
Kegiatan bank pada akhirnya akan diarahkan pada taraf hidup masyarakat, 





Selain Bank umum, di Indonesia juga terdapat Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR) yang beroperasi di wilayah kecamatan. Bank Perkreditan Rakyat adalah 
suatu bank yang fungsi nya menerima simpanan dalam bentuk uang dan 
memberikan kredit jangka pendek untuk masyarakat pedesaan. Tujuan utama 
pembetukan BPR di desa-desa adalah untuk menghindari lintah darat dengan 
ketentuan bunga yang sangat tinggi. Pemerataan pembangunan dapat di nikmati 
oleh seluruh lapisan masyarakat dengan beroperasi nya BPR di daerah pedesaan. 
Pada PD. BPR Rokan Hilir Cabang Kubu didirikan untuk membantu dan 
mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan daerah di segala 
bidang. Sebagai perusahaan daerah yang usahanya di bidang jasa keuangan. PD. 
BPR Rokan Hilir Cabang Kubu selalu berupaya untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik kepada nasabahnya dengan menyediakan berbagai macam simpanan 
dan kredit. Bagi sebuah bank pemberian kredit kepada nasabah merupakan 
sumber pendapatan atau keuntungan yang terbesar. Oleh karena itu sesuai dengan 
tujuan setiap perusahaan untuk meningkatkan pendapatannya dan menjaga 
kelangsungan hidupnya, maka pemberian kredit merupakan hal yang pasti secara 
terus menerus akan dilakukan oleh bank.  
Pendapatan terbesar bagi bank perkreditan rakyat adalah berasal dari 
bunga kredit yang diberikan. Namun demikian pemberian kredit ini memiliki 
faktor resiko yang cukup tinggi seperti kredit macet, dan berpengaruh cukup besar 
pula terhadap tingkat kesehatan bank. Resiko ini timbul karena adanya tenggang 
waktu pengembalian kredit yang menyebabkan suatu resiko tidak tertagih/macet 





Agar kegiatan perkreditan berjalan dengan lancar PD. BPR Rokan Hilir 
Cabang Kubu memerlukan sistem akuntansi yang baik dalam pemberian kredit 
untuk mengetahui prosedur pemberian kredit dan pengelolaan uang yang sesuai 
prosedur, terutama pada salah satu bidang usaha yang bergerak pada simpan 
pinjam. 
Menurut Krismiaji (2010:1) pengertian sistem adalah Rangkaian 
komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan, yang 
memiliki karakteristik meliputi; komponen, atau sesuatu yang dapat dliihat, 
didengar atau dirasakan; proses, kegiatan untuk mengkoordinasikan komponen 
yang terlibat dalam sebuah sistem; tujuan, sasaran akhir yang ingin dicapai dari 
kegiatan koordinasi komponen tersebut. Menurut Azhar Susanto, (2013:72) sistem 
informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai : 
“Kumpulan (integrasi dari sub sub sistem/komponen baik fisik maupun 
non fisik) yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara 
harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah 
keuangan menjadi informasi keuangan”. 
Namun pada kenyataan nya pada PD BPR Rokan Hilir Cabang Kubu 
masih terdapat beberapa kendala seperti kredit macet yang tidak bisa di hindari, 
untuk lebih jelasnya berikut jumlah kredit bermasalah pada PD BPR Rokan Hilir 






 PD. BPR Rokan Hilir Cabang Kubu Kolektibilitas Kredit Tahun 2017-2019 
No Kolektabilitas 2017 % 2018 % 2019 
% 
1 Lancar 53,524,889,338  93.12 45,696,000,523 91.56 43,883,511,647 73.8 
2 Kurang Lancar 374,224,705 0.65 151,860,321 0.30 2,612,088,728 4.40 
3 Diragukan 314,775,667 0.54 248,917,817 0.50 1,465,665,247 
2.46 
 
4 Macet 3,264,443,513 5.67 3,782,026,627 7.33 4,255,978,769 7.17 
5 D.P. Khusus -  -  7,128,993,190 12.01 
 Total 57,478,333,233  100 49,878,805,288  100 59,346,237,581 100 
Sumber: PD. BPR Rokan Hilir Cabang Kubu (2019) 





Dari table diatas dapat dilihat bahwa persentase kredit bermasalah yaitu 
kredit diragukan dan kredit macet yang di salurkan oleh pihak bank Perkreditan 
Rakyat Rokan Hilir Cabang Kubu dalam tahun 2017 sampai 2019 adalah sebagai 
berikut : Tahun 2017 jumlah kredit diragukan sebesar Rp. 314,775,667 dengan 
persentase 0.54%, kredit macet sebesar Rp.3,264,443,513 dengan persentase 
5.67%, tahun 2018 jumlah kredit diragukan sebesar Rp. 248,917,817 degan 
persentase 0.50%, kredit macet sebesar Rp. 3,782,026,627 dengan persentase 
7.33%, tahun 2019 jumlah kredit diragukan sebesar Rp.1,465,665,247 dengan 
persentase 2.46%, kredit macet sebesar Rp. 4,255,978,769 dengan persentase 
7.17%, kredit dalam perhatian khusus sebesar Rp.7,128,993,190 dengan 
persentase 12.01%. 
Dari uraian diatas dapat dilihat besarnya kredit macet dan  kurang lancar  
semakin bertambah hingga akhirnya pada tahun 2019 jumlah kredit macet 7.17%, 
dan kredit kurang lancar  menjadi 4.40%, karena banyak nya kredit tidak tertagih 
pihak bank menambah kolektibilitas kredit dengan DPK (dalam perhatian 
Khusus) sebesar 12.01%.  
Berdasarkan penelitian pada PD. BPR Rokan Hilir Cabang  Kubu dalam 
pemberian dan pelunasan kredit ditemukan beberapa permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Besarnya jumlah kredit bermasalah pada tahun 2017 sebesar 
Rp.3,264,443,513 dengan persentase 5.67%, pada tahun 2018 sebesar 





4,255,978,769 dengan persentase 7.17%, kredit dalam perhatian khusus 
sebesar Rp.7,128,993,190 dengan persentase 12.01%.  
Kendala tersebut berasal dari faktor ekstern maupun faktor intern. Faktor 
ekstern merupakan diluar sistem pengendalian intern, sedangkan faktor 
intern bank yang dapat menyebabkan kredit bermasalah adalah pihak 
bank tidak meminta laporan keuangan terhadap calon debitur, hal 
tersebut bisa menjadi peluang terjadinya kredit macet.  
2. Tidak terdapat pemisahan  tugas antara analis kredit dengan debt  
collector.Analis kredit selain melakukan analisis terhadap permohonan 
kredit debitur, juga melakukan penagihan pada debitur yang tidak lancar 
pembayaran kreditnya. Ini jelas bahwa analisis merangkap tugas. Hal ini 
bisa menyebabkan fraud/kecurangan dalam perusahaan, seperti 
penggelapan dana atau kesalahan dalam pencatatan hal ini bisa 
merugikan perusahaan. Dengan ada nya kecurangan tersebut akan 
berdampak pada sistem informasi akuntansi yang dikarnakan manupulasi 
data, penggelapan dana, kesalahan pencatatan dan penyalahgunaan 
jabatan. Dalam hal ini sistem informasi akuntansi sangat penting untuk 
mencegah, mendeteksi, dan menyelidiki kecurangan (fraud). Penggunaan 
sistem informasi akuntansi akan sangat membantu dalam pengendalian 
internal karena semua pembagian pengendalian atau tanggung jawab 
akan terstruktur dengan baik dan jelas dalam sistem yang telah 





belum berjalan secara sempurna karena masih terdapatnya rangkap tugas  
dan  tidak sesuai dengan aktivitas pengendalian internal yang ditetapkan. 
3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit. 
Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat adalah Penggunaan formulir bernomor 
urut bercetak yang pemakaiannya harus dipertanggungjawabkan oleh 
yang berwenang. Karena formulir merupakan alat yang memberikan 
otorisasi terlaksananya transaksi. Dokumen yang di gunakan dalam 
transaksi pemberian dan pelunasan kredit pada PD. BPR Rokan Hilir 
Cabang Kubu tidak memiliki nomor urut cetak, hal ini bisa menyebabkan 
terjadinya kecurangan dan suatu masalah yang besar pada pengarsipan. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem Informasi 
Akuntansi Dalam Pemberian dan Pelunasan Kredit Pada PD. BPR 
Rokan Hilir Cabang Kubu” 
1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka penulis 
merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu,  
1. Bagaimana Sistem Informasi Akuntansi Pemberian dan Pelunasan  
Kredit Pada PD. BPR Rokan Hilir Cabang Kubu ? 
2. Apakah Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada PD. BPR Rokan 






1.3 Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis sistem informasi akuntansi pemberian dan pelunasan 
kredit pada PD. BPR Rokan Hilir Cabang Kubu 
2. Untuk menganalisis keefektifan penerapan sistem informasi akuntansi 
pemberian dan pelunasan kredit pada PD. BPR Rokan Hilir Cabang 
Kubu. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagi penulis diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 
berfikir atau mengembangkan kemampuan berfikir penulis melalui karya 
ilmiah, serta dapat menambah pemahaman tentang Sistem Informasi 
Akuntansi. 
2. Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadikan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi pihak Akuntansi Manajemen. 
3. Bagi Akademik diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah 
pengetahuan dan bisa menjadi bahan perbandingan bagi mahasiswa atau 
peneliti selanjutnya yang memiliki kesamaan variabel penelitian. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Bab ini menjadi bab pertama yang membahas masalah yang berhubungan 
dengan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneliian, 





BAB II : TELAAH  PUSTAKA 
Dalam bab ini berisi mengenai tinjauan pustaka yang memuat tentang 
landasan teori, penelitian-penelitian terdahulu yang behubungan dengan 
penelitian, kerangka pemikiran serta pengembangan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini penelitian berisi tentang jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, pengukuran variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi tentang analisis menyeluruh atas penelitian yang 
dilakukan. Hasil – hasil statistic diinterprestasikan dan pembahasan 
dikaji secara mendalam hingga tercapai hasil analisis dari penelitian. 
BAB V : PENUTUP 
Pada bab ini akan memaparkan kesimpulan analisis penelitian yang 
telah dilakukan, berbagai keterbatasan pada penelitian ini, serta saran – 
saran yang berguna bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan 








2.1 Sistem Informasi Akuntansi 
2.1.1 Pengertian Sistem  
 Suatu sistem melingkupi struktur dan proses, dimana struktur 
membicarakan elemen-elemen atau unsur yang membentuk sistem itu sendiri. 
Sedangkan proses membicarakan cara kerja/prosedur dari setiap elemen secara 
berurutan teratur, dan sistematis. Sistem merupakan suatu kesatuan yang berdiri 
dari komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran 
informasi, materi atau energi. Beberapa bagian sistem mempunyai hubungan yang 
erat satu sama lain dan berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan 
adanya Sistem Informasi Akuntansi tersebut diharapkan informasi yang dihasilkan 
lebih berkualitas sesuai dengan kebutuhan dari para pemakai informasi. 
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu dengan lainnya, 
yang berfungsi bersamasama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi 2016:1). 
Sedangkan Sistem menurut Romney Marshal R. & Paul John Steinbart (2015:3). 
Sistem adalah rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling 
berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. Sebagian besar 
sistem terdiridari subsistem yang lebih kecil yang mendukung sistem yang lebih 
besar. Hal serupa di sampaikan oleh Azhar Susanto (2013:22) Sistem merupakan 





fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja secara harmonis untuk 
mencapai satu tujuan tertentu  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 
kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain 
untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan suatu kegiatan pokok perusahaan. 
 
2.1.1.1 Karakteristik Sistem  
 Suatu sistem mempunyai ciri-ciri karakteristik yang terdapat pada 
sekumpulan elemen yang harus di pahami dalam mengidentifikasi pembuatan 
sistem. Adapun karakteristik sistem menurut Japerson Hutahaean, (2014:3) adalah 
sebagai berikut: 
1) Komponen  
Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi dan 
bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan. Komponen sistem dapat 
berupa sub sistem atau bagian-bagian dari sistem 
2) Batasan sistem (boundary)  
Daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem lainnya atau 
dengan lingkungan luar dinamakan dengan batasan sistem. Batasan sistem 
ini memungkinkan sistem dipandang sebagai satu kesatuan dan juga 
menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 
3) Lingkungan luar sistem (environment)  
Apapun yang berada di luar batas dari sistem dan mempengaruhi sistem 





bersifat menguntungkan wajib dipelihara dan yang merugikan harus 
dikendalikan agar tidak menggangg kelangsungan sistem. 
4) Penghubung sistem (interface)  
Media penghubung diperlukan untuk mengalirkan sumber-sumber daya 
dari sub sistem ke sub sistem lain nya dinamakan dengan penghubung 
sistem. 
5) Masukkan sistem (input)  
Energi yang dimasukkan ke dalam sistem dinamakan dengan masukan 
sistem (input) dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Perawatan ini 
berfungsi agar sistem dapat beroperasi dan masukan sinyal adalah energi 
yang diproses untuk  
6) Menghasilkan keluaran (output). 
Keluaran sistem (output) Hasil dari energi yang telah diolah dan 
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dinamakan dengan 
keluaran sistem (output). Informasi merupakan contoh keluaran sistem. 
7) Pengolah sistem  
Untuk mengolah masukan menjadi keluaran diperlukan suatu pengolah 
yang dinamakan dengan pengolah sistem. 
8) Sasaran sistem  
Sistem pasti memiliki tujuan atau sasaran yang sangat menentukan input 







2.1.1.2 Tujuan Sistem 
Tujuan sistem adalah target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh 
sistem agar target tersebut bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus 
diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya. Upaya mencapai sasaran tanpa 
mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari sasaran tersebut kemungkinan besar sasaran 
tersebut tidak akan pernah tercapai. Ciri-ciri atau kriteria dapat juga digunakan 
sebagai tolak ukur dalam menilai suatu keberhasilan suatu sistem dan menjadi 
dasar dilakukannya suatu pengendalian Azhar Susanto (2013:23).  
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah 
kumpulan dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu dengan yang lain 
untuk mencapai tujuan dalam melaksanakan suatu kegiatan pokok perusahaan.  
2.1.2 Pengertian Informasi 
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dalam 
mengambil setiap pengambilan keputusan. Secara Etimologi, Informasi berasal 
dari bahasa Perancis kuno yaitu informaction yang berarti garis besar, konsep, ide. 
Pengertian informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya, sedangkan data merupakan 
sumber informasi yang menggambarkan suatu kejadian yang nyata Mardi 
(2011:13). Sedangkan menurut Krismaji (2015:14), pengertian Informasi adalah 
data yang telah diorganisasi dan telah memiliki kegunaan dan manfaat. Hal serupa 
yang di sampaikan oleh Romney dan Steinbart (2015:4), Informasi (information) 
ialah data yang telah dikelola dan diproses untuk memberikan arti dan 





membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas dari 
peningkatan informasi. 
 
2.1.2.1 Karakteristik Informasi 
Suatu sistem mempunyai ciri-ciri karakteristik yang terdapat pada 
sekumpulan elemen yang harus dipahami dalammegidentifikasi pembuatan 
sistem. Menurut Gelinas dan Dull (2012:19), ada beberapa karakteristik informasi 
yang berkualitas, yaitu: 
1) Effectiveness: berkaitan dengan informasi yang relevan dan berkaitan 
dengan proses bisnis yang di sampaikan dengan tepat waktu, benar, 
konsistem dan dapat digunakan.  
2) Efficiency: informasi yang berkaitan melalui penyediaan informasi 
secara optimal terhadap penggunaan sumber daya.  
3) Confidentiality: karakteristik informasi yang berkaitan dengan 
keakuratan dan kelengkapan informasi serta validitas nya sesuai dengan 
nilai-nilai bisnis dan harapan.  
4) Integrity: karakteristik informasi yang berkaitan dengan perlindungan 
terhadap informasi yang sensitif dari pengungkapan yang tidak sah.  
5) Availability: suatu karakteristik informasi yang berkaitan dengan 
informasi yang tersedia pada saat diperlukan oleh proses bisnis baik 
sekarang, maupun di masa mendatang, hal ini juga menyangkut 






6) Compliance: yaitu karakteristik informasi yang berkaitan dengan 
mematuhi peraturan dan perjanjian kontrak dimana proses bisnis 
merupakan subjek nya berupa kriteria bisnis secara internal maupun 
eksternal.  
7) Reliability: karakteristik informasi yang berkaitan dengan penyediaan 
informasi yang tepat bagi manajemen untuk mengoperasikan entitas 
dan menjalankan tanggung jawab serta tata kelola pemerintahan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang 
diproses menjadi suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang 
menerimanya dalam aktivitas pembuatan keputusan 
2.1.3 Pengertian Sistem Informasi 
Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam 
pengambilan keputusan, maka diperlukan suatu sistem informasi maka diperlukan 
suatu sistem informasi. 
Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data 
dikelompokkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai 
Abdul Kadir (2014:9). Sedangkan menurut Krismaji (2015:15). Sistem informasi 
adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, dan 
mengolah serta menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk 
menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian 
rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem 





menghasilkan output yang baik guna untuk memecahkan masalah dan 
pengambilan keputusan. 
2.1.4 Pengertian Akuntansi 
Setiap jenis kegiatan usaha sangat perlu suatu administrasi untuk mencatat 
dan melaporkan semua kegiatan yang ada dengan baik. Untuk keperluan itu 
melalui sejarah yang panjang telah diciptakan oleh berbagai ahli administrasi yang 
disebut akuntansi. Dan semua pengambil keputusan membutuhkan informasi. 
Makin penting keputusan yang dibuat, makin besar pula kebutuhan akan 
informasi yang relevan.   
Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk 
menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang 
berkepentingan Hans Kartikahadi, dkk. (2016:3). Sedangkan menurut Harrison Jr. 
Walter  (2012:3) Akuntansi merupakan suatu sistem informasi, yang mengukur 
aktivitas bisnis, memproses data menjadi laporan dan mengkomunikasikan 
hasilnya kepada pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat 
mempengaruhi aktivitas bisnis. Hal serupa yang di sampaikan oleh Surwadjono 
(2014:10), Akuntansi dapat didefinisikan sebagai seperangkat yang mempelajari 
perekayasaan penyediaan jasa berupa informasi keuangan kuantitatif unit-unit 
organisasi dalam suatu lingkungan negara tertentu dan cara penyampaian 
(pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan 
dasar dalam pengambilan keputusan ekonomik. 
Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akuntansi 





pelaporan kegiatan-kegiatan ekonomi dalam suatu organisasi untuk menghasilkan 
informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. 
 
2.1.5 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan 
(integrasi) dari sub-sub sistem/ komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling 
berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah 
data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi 
keuangan Azhar Susanto (2017:80). Sedangkan menurut Krismiaji (2010:4) 
Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen yang memproses data 
transaksi yang menghasilkan informasi berupa laporan keuangan perusahaan dan 
memiliki kegunaan dalam perencanaan serta pengambilan keputusan perusahaan.. 
Hal serupa juga di sampaikan oleh Romney dan Steinbart (2015:10), Sistem 
informasi akuntansi adalah sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, 
mencatat, menyimpan dan mengolah data untuk menghasilkan suatu informasi 
untuk pengambilan keputusan. Sistem ini meliputi orang, prosedur dan instruksi 
data perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi serta pengendalian internal 
dan ukuran keamanan.  
Menurut Romney dan Steinbart (2015:7-9), siklus Sistem Informasi 
Akuntansi terdiri dari 5 komponen, yaitu: 
1. Siklus Pendapatan (revenue cycle), dimana barang dan jasa di jual 
untuk mendapatkan uang tunai atau janji untuk menerima uang tunai di 





2. Siklus Pengeluaran (expenditure cycle), dimana perusahaan membeli 
persediaan untuk dijual kembali atau bahan baku untuk digunakan 
dalam memproduksi barang sebagai pertukaran uang tunai atau janji 
untuk membayar uang tunai di masa depan. 
3. Siklus produksi atau konversi (production or conversion cycle), dimana 
bahan baku di transformasikan menjadi barang jadi.  
4. Siklus sumber daya manusia/penggajian (human resources/payroll 
cycle), dimana karyawan dipekerjakan, dilatih, diberi kompensasi, 
dievaluasi, dipromosikan dan diberhentikan.  
5. Siklus pembiayaan (financing cycle), dimana perusahaan menjual 
saham nya kepada investor dan meminjam uang, kemudian investor 
akan di bayar dengan dividen dan bunga yang di bayar atas pinjaman 
nya tersebut. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Akuntansi 
merupakan proses transaksi keuangan dan transaksi non keuangan yang 
mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan dan terdapat pemrosesan data di 
dalam nya, yaitu berupa sistem yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, 
dan melaporkan informasi terkait dengan aspek keuangan akan kegiatan bisnis. 
 
2.1.6 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi 
Agar informasi yang dihasilkan oleh pengolahan data akuntansi benar-
benar menghasilkan informasi keuangan yang berguna, berkualitas dan dapat 





unsur-unsur sistem informasi akuntansi. Adapun unsur-unsur sistem informasi 
akuntansi yang dijelaskan oleh Azhar Susanto (2013:12) adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Daya Manusia (SDM) 
2. Alat   
3. Metode   
4. Pencatatan   
5. Pelaporan 
Unsur-unsur tersebut akan di uraikan sebagai berikut : 
1. Sumber Daya Manusia (SDM)  
Sumber daya manusia merupakan potensi manusia atas perannya dalam  
pelaksanaan suatu sistem. 
2. Alat  
Merupakan semua sarana dan prasaran yang digunakan dalam 
menjalankan pelaksanaan suatu sistem informasi di dalam suatu 
perusahaan. 
3. Metode   
Metode terdiri atas:  
a. Organisasi, merupakan pertanggung jawaban dari bagian-bagian 
yang terlibat dalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi dalam 
suatu perusahaan.  
b. Prosedur, merupakan suatu uraian-uraian akuntansi dari suatu 





yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan yang seragam dari 
transaksi yang berulang-ulang dari suatu perusahaan.  
c. Formulir, merupakan alat bantu berupa daftar isian yang 
berfungsi sebagai alat bantu atas terjadinya transaksi  
4. Pencatatan  
Merupakan pengumpulan dan pengelompokan data akuntansi yang 
biasanya dicatat di dalam suatu buku catatan untuk memudahkan proses 
pengolahan data selanjutnya. Buku catatan tersebut adalah :  
a. Jurnal merupakan buku catatan pertama (book of original entry)   
b. Buku besar merupakan buku catatan akhir (book of final entry)  
5. Pelaporan   
Merupakan output dari suatu sistem pengolahan data akuntansi yang 
telah melibatkan koordinasi manusia, alat dan metode dalam suatu 
perusahaan.   
 
2.1.6.1 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi  
Suatu perusahaan membuat sistem akuntansi yang berguna untuk pihak 
intern ataupun pihak ekstern perusahaan. Tujuan umum dari pengembangan 
sistem akuntansi menurut Mulyadi (2013:19), yaitu: 
1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi jika perusahaan baru 
didirikan atau suatu perusahaan menciptakan usaha baru yang berbeda 





2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada. Adakalanya sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi 
kebutuhan manajemen, baik dalam hal mutu, ketepatan penyajian, 
maupun struktur informasi yang terdapat dalam laporan. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, 
sehingga menuntut sistem akuntansi untuk penyajian nya dengan struktur 
informasi yang lebih baik dan sesuai dengan tuntutan kebutuhan 
manajemen. 
3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekkan intern, 
akuntansi merupakan alat pertanggung jawaban suatu organisasi. 
Pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujukan untuk memperbaiki 
perlindungan terhadap kekayaan organisasi sehingga pertanggung 
jawaban terhadap pengguna kekayaan organisasi dapat dilaksanakan 
dengan baik. Pengembangan sistem akuntansi dapat pula ditujukan untuk 
memperbaiki pengecekan intern agar informasi yang dihasilkan oleh 
sistem dapat dipercaya 
4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 
akuntansi. Pengembangan sistem akuntansi sering kali ditujukan untuk 
menghemat biaya. Informasi merupakan barang ekonomis, untuk 
memperolehnya diperlukan pengorbanan sumber ekonomi lain. Oleh 
karna itu dalam menghasilkan informasi perlu dipertimbangkan besarnya 
manfaat yang diperoleh dengan pengorbanan yang dilakukan. Jika 





lebih besar dibanding dengan manfaat yang diperoleh, sistem yang sudah 
ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi pengorbanan sumber 
daya bagi penyediaan informasi. 
Dari tujuan sistem akuntansi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
tujuan sistem akuntansi adalah untuk memberikan informasi bagi pihak intern atau 
ekstern tentang kegiatan perusahaan dan memperbaiki informasi yang dihasilkan 
oleh sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum dengan sistem pengendalian 
intern yang baik serta untuk mengurangi kesalahan dalam melakukan pencatatan 
akuntansi.  
2.2 Pengandalian Intern 
2.2.1 Pengertian Pengendalian Intern 
Pengendalian internal merupakan bagian yang sangat penting agar tujuan 
perusahaan dapat tercapai, tanpa adanya pengendalian internal tujuan perusahaan 
tidak akan tercapai secara efektif dan efisien. Semakin besar suatu perusahaan 
semakin penting pula pengendalian internal dalam perusahaan tersebut. 
Menurut Romney dan Steinbart (2015:226), pengertian Pengendalian 
internal adalah sebuah proses yang menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian 
perusahaan dan merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen dimana 
pengendalian internal memberikan jaminan yang memadai untuk tujuan 
pengendalian berupa mengamankan aset, mengelola catatan secara detail yang 
baik untuk melaporkan aset perusahaan secara akurat dan wajar, memberikan 
informasi yang akurat dan reliabel, menyiapkan laporan keuangan yang sesuai 





operasional. Sedangkan menurut Menurut Azhar Susanto (2013:95) pengendalian 
intern dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan 
direksi, manjemen dan karyawan yang dirancang untuk memberikan jaminan yang 
meyakinkan bahwa tujuan organisaisi akan dapat dicapai melalui :  
a. Efisiensi dan efektivitas operasi  
b. Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya  
c. Ketaatan terhadap undang-undang yang berlaku  
Menurut Mardi (2011:59) Pengendalian internal adalah suatu sistem yang 
melingkupi struktur organisasi beserta semua mekanisme dan ukuran-ukuran yang 
dipatuhi bersama untuk menjaga seluruh harta kekayaan organisasi dari berbagai 
arah. 
Dalam menjalankan perannya yaitu menjaga kekayaan perusahaan, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, keuangan, sistem pengawasan 
intern pada suatu perusahaan sangat mempengaruhi terhadap kelayakan laporan 
keuangan yang di sajikan. Oleh karena itu, sistem pengendalian intern yang 
terdapat dalam suatu badan atau perusahaan sangat menentukan sekali dalam 
kegiatan operasional perusahaan. 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal 
merupakan proses yang menyebar ke seluruh aktivitas pengoperasian perusahaan 
dan merupakan bagian integral dari aktivitas manajemen dan melingkupi struktur 








2.2.2 Unsur-unsur Pengendalian Intern 
Unsur-unsur sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2016:30) adalah 
sebagai berikut: 
1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas. Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. Pembagian 
tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan fungsi 
operasi yang memilih wewenang untuk melaksanakan suatu kegiatan 
harus terpisah dari fungsi akuntansi yang memiliki wewenang untuk 
mencatat peristiwa keuangan perusahaan. 
2) Sistem wewenang dan prosedur pencatat yang memberikan perlindungan 
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. Dalam 
organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari pejabat 
yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya sistem yang 
mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap 
transaksi. 
3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit 
organisasi. Adapun cara-cara yang umumnya ditempuh oleh fungsi setiap 
perusahaan dalam menciptakan praktek yang sehat adalah: 
a. Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang pemakaiannya 





b. Pemeriksaan mendadak (suprised audit). Hal ini akan mendorong 
karyawan melaksanakan tugasnya sesuai dengan aturan yang 
telah ditetapkan. 
c. Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir 
oleh satu orang atau satu unit organisani, tanpa ada campur 
tangan dari orang atau satu unit organisasi lain. 
d. Perputaran jabatan (job rotation). Perputaran jabatan yang 
diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi pejabat 
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga persekongkolan diantara 
mereka dapat dihindari. 
e. Keharusan pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Selama 
cuti, jabatan karyawan yang bersangkutan digantikan untuk 
sementara oleh pejabat ini, sehingga seandainya terjadi 
kecurangan dalam departemen yang bersangkutan, diharapkan 
dapat diungkapkan oleh pejabat yang menggantikan untuk 
sementara tersebut. 
f. Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaan dengan 
catatannya. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek 
ketelitian dan keandalan catatan akuntansinya, secara periodik 
harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi antara kekayaan 






g. Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
efektifitas unsur-unsur sistem pengendalian yang lain. Unit 
organisasi ini disebut satuan pengawas intern atau staf 
pemeriksaan intern. Adanya satuan pengawas intern dalam 
perusahaan akan menjamin efektifitas unsur- unsur sistem 
pengendalian intern, sehingga kekayaan perusahaan akan terjamin 
keamanannya dan data akuntansi akan terjamin ketelitian dan 
keandalannya 
h. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otoritas dan 
prosedur pencatatan serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semuanya sangat tergantung 
kepada manusia yang melaksanakannya. 
2.2.3 Komponen Pengendalian Intern 
Menurut Kumaat (2011:16), sejalan dengan waktu, semakin didasari 
adanya berbagai faktor yang masih perlu diartikulasikan lebih jauh, seperti faktor 
manusia yang saling berinteraksi dalam lingkungan bisnis yang membentuk tata 
nilai perusahaan, adanya riskiko intrinsik atau risiko potensial yang kurang 
terbaca pada historical/current data, dan kelemahan-kelemahan komunikasi 
internal. Jadi, sejak tahun 1992 COSO (The Committee of Sponsoring 
Organization of the Treadway Commission) memperkenalkan kerangka 
pengendalian yang terdiri dari 5 unsur sebagai berikut: 





Lingkungan pengendalian melingkupi sikap para manajemen dan 
karyawan terhadap pentingnya pengendalian internal organisasi. 
2) Penilaian risiko 
Semua organisasi menghadapi risiko, yaitu dalam kondisi apapun yang 
namanya risiko pasti ada dalam suatu aktivitas, baik aktivitas yang 
berkaitan dengan bisnis maupun non bisnis.  
3) Prosedur pengendalian 
Prosedur pengendalian ditetapkan untuk standarisasi proses kerja, 
sehingga menjamin tercapainya tujuan perusahaan dan mencegah atau 
mendeteksi keterbatasan serta kesalahan. 
4) Pemantauan 
Pemantauan terhadap sistem pengendalian internal akan menemukan 
kekurangan serta meningkatkan efektivitas pengendalian. Pengendalian 
internal dapat di monitor secara efektif melalui penilaian khusus atau 
sejalan dengan manajemen. 
5) Informasi dan komunikasi 
Informasi dan komunikasi merupakan unsur-unsur yang penting dari 
pengendalian internal perusahaan. Informasi tentang lingkungan 
pengendalian, penilaian risiko, prosedur pengendalian, dan pemantauan 
diperlukan oleh manajemen, untuk pedoman operasi dan menjamin 







2.3 Sistem Informasi Akuntansi dalam Pengendalian Intern 
Organisasi bisnis menggunakan akuntansi sebagai bahasa untuk 
memperlancar kegiatan operasional, membuat keputusan bisnis, maupun untuk 
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas manajer. Akuntansi juga lazim 
digunakan untuk membandingkan prestasi kerja suatu perusahaan dengan 
perusahaan lainnya. Oleh karena itu perusahaan menggunakan akuntansi sebagai 
bahasa bisnis  (Accounting is the business language). Singkat kata, akuntansi ada 
di mana mana dan bermanfaat dalam kehidupan sehari- hari baik bagi individu 
maupun bagi organisasi. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) menghadapi berbagai 
ancaman. Ancaman- ancaman itu antara lain berupa: 
1. Kehancuran karena bencana alam dan politik seperti: kebakaran dan 
cuaca terlau panas, banjir, gempa bumi, badai angina serta peperangan. 
2. Kesalahan pada software dan tidak berfungsinya peralatan seperti: 
kegagalan hardware, kesalahan atau kerusakan software, kegagalan 
sistem operasi, gangguan dan fluktuasi listrik, dan kesalahan 
pengiriman data yang tidak terdeteksi. 
3. Tindakan yang disengaja antara lain: kecelakaan yang disebabkan oleh 
kesalahan manusia, kegagalan untuk mengikuti prosedur yang telah 
ditetapkan, personil yang tidak diawasi atau dilatih dengan baik, 
penghapusan data karena tidak sengaja, hilang atau salah letak data, 
kesalahan pada logika sistem, sistem tidak memenuhi kebutuhan 





4. Tindakan segaja antara lain: sabotase, penipuan melalui computer, 
pencurian. 
Ancaman-ancaman itu cenderung terus berkembang dan berpotensi 
merusak atau bahkan menghacurkan Sistem Informasi Akuntansi 
secara keseluruhan.Maka dari itu diperlukan perlindungan bagi Sistem 
Informasi Akuntansi yang disebut dengan sistem pengendalian 
internal. 
 Sistem pengendalian internal merupakan tanggung jawab manajemen 
sebuah organisasi. Tanggung jawab manajemen meliputi pembuatan dan 
pemeliharaannya. Sistem pengendalian internal harus dibuat secara memadai, 
artinya harus sesuai dengan kebutuhan organisasi yang menggunakannya. 
Organisasi yang tidak dilengkapi dengan pengendalian internal yang memadai 
menyebabkan berkurangnya kepercayaan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan organisasi tersebut. Manajemen memiliki tanggung jawab menyediakan 
informasi yang handal bagi para pemegang saham, investor, kreditor, dan semua 
pihak yang berkepentingan dengan organisasi yang dipimpinnya. Sistem 
pengendalian internal dinilai penting karena banyak manajemen yang tidak selalu 
memenuhi tanggungjawabnya secara benar. 
Dewasa ini hampir seluruh organisasi telah menggunakan komputer dalam 
pengolahan datanya. Penggunaan komputer lebih memudahkan dan mempercepat 
hampir seluruh aspek pekerjaan di dalam organisasi. Tanpa dukungan sistem 
pengendalian intern yang memadai sistem informasi akuntansi tidak akan dapat 





pengendalian intern yang diterapkan pada sistem informasi akuntansi sangat 
berguna untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang tidak diinginkan. Sistem 
pengendalian intern juga dapat digunakan untuk mengecek kesalahan-kesalahan 
yang terjadi sehingga dapat dikoreksi.  
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran- 
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya data akuntansi mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijaksanaan. Dalam arti sempit, pengawasan intern 
merupakan pengecekan penjumlahan mendatar (crossfooting) maupun 
penjumlahan menurun (footing). Dalam artian luas, pengawasan intern tidak 
hanya meliputi pekerjaan pengecekan tetapi meliputi semua alat-alat yang 
digunakan manajemen untuk mengadakan pengawasan. Pengawasan intern itu 
meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat yang dikoordinasikan 
yang digunakan dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta 
perusahaan, memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan 
efisiensi di dalam operasi, dan membantu dipatuhinya kebijaksanaan manajemen 
yang telah ditetapkan lebih dahulu. 
2.3.1 Tujuan Sistem Akuntansi Pengendalian Intern 
Menurut Mulyadi (2010:178), rincian tujuan sistem akuntansi 
pengendalian intern adalah sebagai berikut: 
1. Menjaga kekayaan perusahaan 






b. Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dicatat dibandingkan 
dengan kekayaan yang sesungguhnya ada. 
2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
a. Pelaksanaan transaksi melalui sitem otorisasi yang telah ditetapkan.  
b. Pencatatan transaksi yang terjadi dalam catatan akuntansi 
Tujuan tersebut dirinci lebih lanjut sebagai berikut : 
1. Penggunaan kekayaan perusahaan hanya melalui sistem 
otorisasi yang telah diterapkan :  
a. Pembatasan akses langsung terhadap kekayaan  
b. Pembatasan akses tidak langsung terhadap kekayaan 
2. Pertanggungjawaban kekayaan perusahaan yang dicatat 
dibandingkan dengan kekayaan yang sesungguhnya ada:  
a. Pembandingan secara periodik antara catatan 
akuntansi dengan kekayaan yang sesungguhnya ada.  
b. Rekonsiliasi antara catatan akuntansi yang 
diselenggarakan 
3. Pelaksanaan transaksi oleh melalui sistem otorisasi yang telah 
ditetapkan:  
a. Pemberian otorisasi oleh pejabata yang berwenang.  
b. Pelaksanaan transaksi sesuai dengan otorisasi yang 







2.4 Kredit  
2.4.1 Pengertian Kredit  
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara 
bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga (UU No. 10 Tahun 1998 
tentang Perbankan, Pasal 1 angka 11). 
Menurut Kasmir (2016:73) kredit ialah penyediaan uang atau tagihan yang 
dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 
bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil. 
Kesimpulan dari definisi di atas menegenai pengertian kredit adalah 
penyediaan uang dari pihak bank untuk diberikan kepada pihak debitur untuk 
membiayai usahanya dalam jumlah tertentu dan harus menegembalikan pinjaman 
beserta bunganya sesuai dengan kesepakatan bersama antara debitur dengan bank 
tersebut. 
2.4.2 Fungsi Kredit 
Menurut Ismail (2010:96-97) fungsi kredit adalah sebagai berikut: 
a. Kredit dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa. Kredit 
dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini seandainya belum tersedia 
uang sebagai alat pembayaran, maka kredit akan membantu melancarkan 





b. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memanfaatkan idle fund. Di 
dalam kehidupan ekonomi, ada beberapa pihak yang kelebihan dana, dan 
ada beberapa pihak yang kekurangan dana. Kredit merupakan satu cara 
untuk mengatasi gap tersebut. Satu pihak kelebihan dana dan tidak dapat 
memanfaatakan dana tersebut sehingga dananya menjadi idle, sementara 
ada pihak lain yang mempunyai usaha akan tetapi tidak memiliki dana 
yang cukup untuk mengembangkan usahanya, sehingga memerlukan 
dana. Dana yang berasal dari golongan yang kelebihan dana, maka akan 
efektif, karena dana tersebut dimanfaatkan oleh pihak yang 
membutuhkan dana. 
c. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru. Sebagai contoh 
adalah kredit rekening koran yang diberikan oleh bank kepada usahawan. 
Pada dasarnya pada saat bank telah melakukan perjanjian kredit rekening 
Koran, pada saat itu debitur sudah memiliki hak untuk menarik dana 
tersebut secara tunai dari rekening gironya. Kredit ini bisa dianggap 
adanya alat pembayaran yang baru. 
d. Kredit sebagai alat pengendali harga. Pemberian kredit yang ekspansif 
akan mendorong meningkatnya jumlah yang beredar, dan peningkatan 
peredaran uang tersebut akan mendorong kenaikan harga. Sebaliknya, 
pembatasan kredit, akan berpengaruh pada jumlah uang yang beredar, 
dan keterbatasan uang yang beredar di masyarakat memiliki dampatk 





e. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang 
ada. Apabilah bank memberikan kredit produktif, yaitu kredit modal 
kerja atau investasi, maka pemberian kredit tersebut akan memiliki 
dampak pada kenaikan makroekonomi. Hal ini, disebabkan karena pihak 
pengusaha akan memproduksi barang, mengolah bahan baku menjadi 
barang jadi, meningkatakn volume perdagangan, dan lain-lain. Semua itu 
akan mempunyai dampak pada kenaikan potensi ekonomi. 
Sedangkan menurut Kasmir (2014;80) fungsi kredit  dapat disebut kan 
sebagai berikut: 
1) Meningkatkan daya guna uang 
2) Meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
3) Meningkatkan daya guna barang 
4) Sebagai alat stabilitas ekonomi 
5) Meningkatkan usaha 
6) Meningkatkan pendapatan 
7) Meningkatkan hubungan internasional 
2.4.3 Prinsip – prinsip Kredit 
Menurut Kasmir, (2014:101) Untuk mendapatkan kredit harus melalui 
prosedur yang telah ditentukan oleh bank / lembaga keuangan. Agar kegiatan 
pelaksanaan perkreditan dapat berjalan dengan sehat dan layak, dikenal dengan 







a. Character (kepribadian / Watak)  
Character adalah tabiat serta kemauan dari pemohon untuk memenuhi 
kewajiban yang telah dijanjikan. Yang diteliti adalah sifat – sifat, 
kebiasaan, kepribadian, gaya hidup dan keadaan keluarga. 
b. Capacity (kemampuan)  
Capacity adalah kesanggupan pemohon untuk melunasi kewajiban dari 
kegiatan usaha yang dilakukan atau kegiatan yang ditinjau dengan kredit 
dari bank. Jadi maksud dari penilaian kredit terhadap capacity ini untuk 
menilai sampai dimana hasil usaha yang diperolehnya akan mampu 
untuk melunasinya pada waktunya sesuai dengan perjanjian kredit yang 
telah disepakati. 
c. Capital (modal)  
Capital adalah modal yang dimiliki calon debitur pada saat mereka 
mengajukan permohonan kredit bank 
d. Collateral (jaminan) 
Collateral adalah barang – barang yang diserahkan pada bank oleh 
peminjan atau debitur sebagai jaminan atas kredit yang diberikan. Barang 
jaminan diperlukan agar kredit tidak mengandung resiko. 
e. Condition of Economic (kondisi ekonomi)  
Condition of Economic adalah situasi dan kondisi, sosial, ekonomi, 
budaya dan lainnya yang mempengaruhi keadaan perekonomian pada 





kemungkinannya akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari 
Perusahaan yang memperoleh kredit 
2.4.4 Unsur –unsur Kredit 
Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas 
kepercayaan, sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian 
kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit 
kalau ia betul–betul yakin bahwa si penerima kredit akan mengembalikan 
pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka  waktu dan syarat–syarat yang 
telah disetujui oleh kedua belah pihak. Tanpa keyakinan tersebut, suatu lembaga 
kredit tidak akan meneruskan simpanan masyarakat yang diterimanya. Adapun 
unsur –unsur kredit menurut Kasmir (2014:84) adalah : 
a. Kepercayaan  
Suatu keyakinan dari pemberi kredit bahwa kredit yang akan 
diberikan tersebut benar-benar akan diterima kembali dimasa yang akan 
datang. Kepercayaan ini diberikan oleh perusahaan, dimana sebelumnya 
sudah dilakukan penelitian penyelidikan tentang nasabah baik secara 
intern maupun ekstern. Penelitian dan penyelidikan tentang kondisi masa 
lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit. 
b. Kesepakatan  
Disamping unsur percaya, didalam kredit juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. 
Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-





c. Jangka Waktu 
Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka 
waktu menengah atau jangka panjang. 
d. Resiko 
Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan 
suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pemberian kredit. Semakin 
panjang suatu kredit semakin besar resikonya demikian pula sebaliknya. 
Resiko ini menjadi tanggungan bank, baik resiko yang disengaja oleh 
nasabah yang lalai, maupun oleh resiko yang tidak disengaja misalnya 
terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur 
kesengajaan lainnya.  
e. Balas Jasa 
Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa 
tersebut yang dikenal dengan nama bunga. Balas jasa dalam bentuk 
bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan suatu 
perusahaan. 
2.4.5 Jenis – jenis Kredit 
Beragamnya jenis usaha, menyebabkan beragam pula kebutuhan akan 
dana. Kebutuhan dana yang beragam menyebabkan jenis kredit juga beragam. Hal 
ini disesuaikan dengan kebutuhan dana yang diinginkan nasabah. Dalam 





jenis. Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain 
(Kasmir, 2014: 85) : 
1) Dilihat dari segi kegunaan 
a. Kredit investasi  
Kredit investasi merupakan kredit jangka panjang yang biasanya 
digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun 
proyek atau membangun pabrik baru untuk keperluan rehabilitas. 
b. KreditModal Kerja  
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk 
keperluan meningkatkan produksi dalam operasional perusahaan. 
Sebagai contoh kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan 
baku, membayar gaji karyawan atau biaya-biaya lainnya yang 
berkaitan dengan proses produksi perusahaan. 
2) Dilihat dari Segi Tujuan Kredit 
2.1 Kredit Produktif  
Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau produksi 
atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau 
jasa 
2.2 Kredit Konsumtif 
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam  
kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan,  






2.3 Kredit Perdagangan  
Merupakan kredit yang diberikan kepada pedagang yang 
digunakan untuk membiayai aktivitas perdagangannya seperti 
untuk membeli barang dagangan, yang pembayarannya diharapkan 
dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering 
diberikan kepada suplier atau agenagen perdagangan yang akan 
membeli barang dalam jumlah besar. Contoh kredit ini misalnya 
kredit ekspor dan impor. 
3) Dilihat dari Segi Jangka Waktu 
a. Kredit Jangka Pendek  
Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu 
tahun atau paling lama satu tahun dan biasanya digunakan untuk 
keperluan modal kerja. 
b. Kredit Jangka Menengah  
Kredit dengan jangka waktu berkisar antara satu tahun sampai 
dengan tiga tahun dan biasanya kredit ini digunakan untuk 
melakukan investasi. 
c. Kredit Jangka Panjang  
Kredit jangka panjang waktu pengembaliannya paling lama 
berkisar di atas tiga tahun atau lima tahun. 
4) Dilihat dari Segi Jaminan 





Unsecured Loan yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada 
debitur tanpa menggunakan jaminan. 
2) Kredit dengan agunan (Secured Loan)  
Secured Loan yaitu kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur 
dengan menggunakan agunan/jaminan. 
5) Kredit dilihat dari penggunannya 
a. Kredit Eksploitasi  
Kredit eksploitasi yaitu kredit berjangka waktu pendek yang 
diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk membiayai 
kebutuhan modal kerja perusahaan sehingga dapat berjalan dengan 
lancar.  
b. Kredit Investasi  
Kredit investasi yaitu kredit jangka menengah atau jangka panjang 
yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan untuk 
melakukan investasi atau penanaman modal. 
2.4.6 Kredit Bermasalah  
Kredit bermasalah adalah kredit yang mengalami penunggakan dalam 
pengembalian pelunasannya/angsurannya. Faktor-faktor kredit macet adalah hal-
hal yang ikut menyebabkan suatu keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup 
membayar sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank seperti yang telah 
diperjanjikan. Faktor-faktor penyebab kredit macet menurut Mudrajad Kuncoro 
dan Suhardjono (2011:472) adalah sebagai berikut : 





1) Adanya maksud tidak baik dari para debitur yang diragukan.  
2) Adanya kesulitan atau kegagalan dalam proses likuiditas dari 
perjanjian kredit yang telah disepakati antara debitur dengan bank. 
3) Kondisi manajemen dan lingkungan usaha debitur.  
4) Musibah (misalnya : kebakaran, bencana alam) atau kegagalan 
usaha 
b. Faktor internal bank  
1) Kurang adanya pengetahuan dan keterampilan para pengelola 
kredit. 
2) Tidak adanya kebijakan perkreditan pada bank yang bersangkutan.  
3) Pemberian dan pengawasan kredit yang dilakukan oleh bank 
menyimpang dari prosedur yang telah ditetapkan.  
4) Lemahnya organisasi dan manajemen dari bank yang 
bersangkutan. 
c. Masalah dari debitur  
Masalah yang timbul dari faktor debitur atau nasabah karena 
kurang mempertimbangkan risiko yang akan terjadi, tidak kompeten, 
dan kurang jujurnya nasabah dalam mengakui kondisi keuangannya. 
Langkah – langkah mengatasi kredit macet di antaranya sebagai 
berikut ini: 





Reschedulling adalah perubahan syarat kredit hanya 
menyangkut jadwal pembayaran dan jangka waktu termasuk masa 
tenggang dan perubahan besarnya angsuran kredit. 
2) Reconditioning (persyaratan ulang) 
Reconditioning adalah perubahan sebagaian atau seluruh 
syarat kredit yang tidak terbatas pada perubahan jadwal 
pembayaran sebagaian atau seluruh bunga dan persyaratan 
lamanya kredit. 
3) Liquidation (likuidasi)  
Liquidation adalah penjualan barang – barang yang 
dijadikan jaminan dalam rangka pelunasan utang. 
2.5 Sistem Informasi Akuntansi Pemberian Sampai Dengan Pelunasan 
Kredit 
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam sistem akuntansi pemberian sampai 
dengan pelunasan kredit perusahaan yaitu: 
1. Unit organisasi yang terkait dalam sistem akuntansi pemberian sampai 
dengan pelunasan kredit  
a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 
secara tegas. 
b) Sistem wewenang otorisasi dan proses pencatatan. 
c) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi. 
2. Dokumen yang di gunakan dalam sistem akuntansi pemberian sampai 





a) Pencatuman nomor urut tercetak pada dokumen sehingga 
pemakaian nya dapat dipertanggung jawabkan oleh bagian yang 
berwenang. 
b) Dokumen yang digunakan tersebut harus sudah cukup memadai 
dan sudah cukup untuk merekam data-data kegiatan pemberian dan 
pelunasan kredit.  
c) Dokumen yang digunakan dibuat rangkap agar tidak terjadi 
penyelewengan. 
1. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem pemberian dan 
pelunasan kredit yaitu: 
a) Catatan akuntansi harus berdasarkan dokumen sumber dan 
dokumen pendukung 
b) Catatan akuntansi harus mencatat semua transaksi yang 
benar-benar terjadi 
c) Catatan akuntansi harus mencatat transaksi dalam periode 
akuntansi yang seharusnya 
2. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
pemberian dan pelunasan kredit yaitu: 
a) Jaringan yang membentuk sistem akuntansi harus dapat 
membentuk sistempemberian dan pelunasan kredit yang 
sebenarnya. 
b) Jaringan prosedur yang membentuk suatu sistem akuntansi 





3. Bagan alir yang terdapat dalam sistem akuntansi pemberian dan 
pelunasan kredit yaitu: 
a) Bagan alir yang terdapat dalam sistem akuntansi pemberian 
dan pelunasan kredit dapat menjelaskan analisis sistem dan 
rancangan sistem kepada pemakai informasi. 
b) Bagan alir telah mencerminkan aliran data dan dokumen 
dalam sistem yang menggunakan simbol-simbol yang 
standar. 
c) Prosedur sistem yang telah dirinci dengan yang di 
gambarkan saling bersangkutan. 
4. Prosedur penagihan kredit dalam sistem akuntansi pemberian 
dan pelunasan kredit secara umum yaitu: 
a) Bagian piutang memberikan daftar piutang yang sudah 
saatnya di tagih kepada bagian penagih. 
b) Bagian penagihan mengirimkan penagihan yang merupakan 
karyawan perusahaan untuk melakukan penagihan kepada 
debitur. 
c) Bagian penagihan menerima cek atas nama dan surat 
pemberitahuan dari debitur. 
d) Bagian penagihan menyerahkan cek kepada bagian kas. 
e) Bagian penagihan menyerahkan surat pemberitahuan 






f) Bagian kas mengirim kwitansi sebagai tanda penerimaan 
kas kepada debitur. 
g) Bagian kas menyetorkan cek ke bank, setelah cek atas cek 
tersebut dilakukan endorsement oleh pejabat yang 
berwenang. 
2.5.1 Fungsi yang Terkait 
Dalam sistem akuntansi pemberian pinjaman ada beberapa fungsi yang 
terkait di dalamnya Mulyadi (2016:130), yaitu: 
a. Fungsi secretariat 
Fungsi ini bertanggung jawab dalam penerimaan permohonan kredit dan 
surat pemberitahuan. 
b. Fungsi penagihan 
Fungsi ini bertanggung jawab melakukan penagihan piutang langsung 
kepada debitur berdasarkan daftar piutang yang akan ditagih.  
c. Fungsi kas 
Fungsi kas ini bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran uang 
dan bertanggung jawab juga dalam mengisi cek, meminta otorisasi atas 
cek dan mengirimkan cek kepada debitur. 
d. Fungsi akuntansi.  
Fungsi akuntansi ini bertanggung jawab atas penerimaan dan pengeluaran 
kas serta laporan keuangan.  





 Fungsi pemeriksaan intern bertanggung jawab untuk melakukan 
perhitungan cash (cash count) secara periodic dan mencocokan hasil 
perhitungannya dengan saldo kas menurut catatan akuntansi (rekening kas 
dalam buku besar) yang diselenggarakan oleh fungsi akuatansi dan fungsi 
ini juga bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan secara 
mendadak (surprised audit) terhadap saldo kas yang ada di tangan dan 
membuat rekonsiliasi bank secara periodik. 
 
2.6 Prosedur Pemberian dan Pelunasan Kredit 
2.6.1 Pengertian Prosedur 
Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu dapat 
dilakukan secara seragam. Pada akhirnya prosedur akan menjadi pedoman bagi 
suatu organisasi dalam menentukan aktivitas apa saja yang harus dilakukan untuk 
menjalankan suatu fungsi tertentu 
Prosedur adalah suatu urutan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang 
dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan 
secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang Mulyadi 
(2016:4). Sedangkan pengertian prosedur menurut Zaki Baridwan (2010:30) 
Prosedur merupakan urutan pekerjaan klerikal yang melibatkan beberapa orang 
dalam suatu bagian atau lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang 
seragam terhadap transaksi yang sering terjadi. 
Dari beberapa pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
prosedur merupakan suatu urutan yang tersusun yang biasanya melibatkan 





menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan 
yang terjadi berulang-ulang. 
2.6.2 Prosedur Pemberian Kredit 
Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara 
umum antara bank satu dengan bank yang lain tidak jauh berbeda. Perbedaan 
mungkin hanya terjadi dari prosedur dan persyaratan yang ditetapkan dengan 
pertimbangan masing-masing. 
Secara umum prosedur pemberian kredit menurut Kasmir (2012:143) 
adalah sebagai berikut: 
a. Pengajuan proposal 
Untuk memperoleh fasilitas kredit dari Bank maka tahap yang 
pertama pemohon kredit, mengajukan permohonan kredit secara tertulis 
dalam asuatu proposal. Yang perlu diperhatikan dalam setiap pengajuan 
proposal suatu kredit hendaknya keterangan tentang: 
1. Riwayat perusahaan, seperti riwayat hidup perusahaan, jenis bidang 
usaha, nama pengusaha, berikut latar belakang pendidikannya, 
perkembangan perusahaan serta wilayah pemasaran produknya. 
2. Tujuan pengambilan kredit, dalam hal ini harus jelas tujuan 
pengambilan kredit. 
3. Besarnya kredit dan jangka waktu. 
4. Cara permohonan pengambilan kredit, maksudnya perlu dijelaskan 
secara rinci cara-cara nasabah dalam mengembalikan kreditnya 





5. Jaminan kredit, jaminan kredit yang diberikan dalam bentuk surat 
atau sertifikasi, selanjutnya proposal ini dilampirkan dengan 
berkas-berkas yang telah dipersyaratkan seperti: 
1) Akte pendirian perusahaan 
2) Bukti diri (KTP) Para pengurus dan pemohon 
3) T.D.P (Tanda Daftar Perusahaan) 
4) N.P.W.P(Nomor Pokok Wajib Pajak) 
5) Neraca dan laporan rugi laba 3 tahun terakhir 
6) Fhoto copy sertifikat yang dijadikan jaminan 
7) Daftar penghasilan bagi perseorangan 
b. Penyelidikan berkas jaminan 
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan 
sudah lengkap sesuai dengan persyaratan  yang telah ditetapkan. Dalam 
penyelidikan berkas hal-hal yang perlu diperhatikan adalah membuktikan 
kebenaran dan keaslian dari berkas-berkas yang ada, seperti sertifikat 
tanah, BPKB mobil ke instansi yang berwenang mengeluarkannya. 
 
c. Penilaian kelayakan kredit 
Dalam penilaian layak atau tidaknya suatu kredit disalurkan maka 
perlu dilakukan penilaian suatu kredit. Adapun aspek-aspek yang perlu 
dinilai dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah: 
1) Aspek hokum 





3) Aspek keuangan 
4) Aspek teknis operasi 
5) Aspek manajemen 
6) Aspek ekonomi sosial 
d. Wawancara Pertama 
Tujuannya adalah untuk mendapatkan keyakinan apakah berkas-
berkas sesuai dan lengkap seperti yang bank inginkan. Wawancara ini 
juga dapat untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang 
sebenarnya. Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serileks mungkin 
sehingga diharapkan hasil wawancara aakan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
e. Peninjauan ke lokasai (On the Spot) 
Pada saat hendak melakukan On the Spot hendaknya jangan 
diberitahu kepada nasabah, sehingga apa yang kita lihat dilapangan 
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Tujuannya adalah untuk 
memastikan bahwa obyek yang akan dibiayai benar-benar ada sesuai 
dengan apa yang tertulis dalam proposal. 
f. Wawancara kedua 
Wawancara kedua ini merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika 
mungkin ada kecurangan-kecurangan pada saat setelah dilakukan The 






Keputusan kredit adalah untuk menentukan apakah kredit layak 
maka dipersiapkan administrasinya biasanya keputusan kredit akan 
mencakup: 
1) Perjanjian kredit yang akan ditandatangani 
2) Jumlah uang yang diterima 
3) Jangka waktu kredit 
4) Dan biaya-biaya yang harus dibayarkan 
Keputusan kredit biasanya untuk jumlah tertentu merupakan 
keputusan tim. Begitu pula bagi kredit yang ditolak maka hendaknyaa 
dikirim surat penolakan sesuai dengan alasannya masing-masing. 
h. Penandatanganan Perjanjian kredit atau perjanjian lainnya 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit. 
Sebelum kredit dicairkan maka terlebih dahulu calon nasabah 
menandatangani perjanjian kredit, kemudian meningkat jaminan kredit 
dengan hipotik atau urat perjanjian yang dianggap perlu. 
Penandatanganan dilaksanakan: 
1) Antar bank dengan debitur secara langsung 
2) Melalui notaris 
i. Realisasi kredit 
Langkah selanjutnya adalah merealisasikan kredit. Realisasi 
kredit diberikan setelah penandatangan surat-surat yang diperlukan 
dengan membuka rekening giro atau hubungan dibank bersangkutan. 





rekening yang telah dibuka. Pencarian atau pengambilan uang dari 
rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dapat diambil sesuai 
ketentuan dan tujuan kredit. Pencairan dana kredit tergantung dari 
kesepakatan kedua belah pihak dan dapat dilakukan. 
1) Sekaligus 
2) Atau secara bertahap 
j. Penyaluran atau penarikan dana 
Adapun pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai 
realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan 
tujuan kredit yaitu melalui sekaligus atau secara bertahap. 
2.6.3 Prosedur Pelunasan Kredit 
Dalam kondisi yang ideal, nasabah akan dapat  selalu memenuhi 
kewajiban nya terhadap bank sesuai dengan kesepakatan yang di muat dalam 
perjanjian kredit. Adapun hal- hal yang menyangkut dalam pelunasan kredit 
menurut Kasmir (2012:147) dalah sebagai berikut: 
a. Nasabah membayar angsuran pokok pinjamanbeserta bunga nya sesuai 
dengan jadwal yang telah di buat sehingga kredit atau pinjaman bank 
akhirnya dinyatakan lunas. 
b. Agunan atau jaminan bank yang semula di pegang dan di kuasai oleh 
bank, seluruh nya harus di kembalikan  
2.7 Pengertian Bank 
Menurut Kasmir (2014:14) dalam bukunya Bank adalah badan usaha yang 





kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan usaha 
perbankan meliputi tiga kegiatan, yaitu menghimpun dana,menyalurkan dana, dan 
memberikan jasa bank lainnya. 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
bank sedangkan memberikan jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. 
Kegiatan menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas 
jasa yang menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat. 
Kegiatan menyalurkan dana, berupa pemberian pinjaman kepada masyarakat. 
Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran 
kegiatan utama tersebut. 
2.8 Teori Sumber Hukum Islam 
Akuntansi menurut sejarah konvensional, muncul di italia pada abad ke-13 
yang lahir ditangan pendeta italia bernama Luca Pacioli yang menulis buku 
“Summa de Arithmatica Geometria et Propotionalita” dengan membuat satu bab 
mengenai “Double Entry Accounting System”. Namun apabila kita pelajari 
sejarah islam disemananjung arab dibawah pimpinan rasulullah SAW dan 
terbentuknya daulah islamiah di madinah yang kemudian dilanjutkan oleh para 
Khulafaur Rasyidin undang-undang akuntansi yang diterapkan untuk perorangan, 
perserikatan (syarikah) atau perusahaan, akunansi waka, hak-hak perlarangan 
penggunaan harta (hijr), dan anggaran negara. Al-Quran merupakan petunjuk 





perintah, larangan, serta anjuran, diantaraanjuran tersebut adalah melakukan 
pencatatan terhadap transaksi yang dilakukan,dalam al-quran anjuran mengenai 
pencatatan tersebut terdapat dalam surat Al-baqarah ayat 282, mengetahui tentang 
pencatatan yang dianjurkan penting agar kita mengetahui ketentuan islam 
mengenai ketentuan dan persyaratan-persyaratandalam pencatatan tersebut.  
Dalam Al quran surah Al Baqarah ayat 282 telah dijelaskan tentang pencatatan 
dan ketentuan-ketentuan mengenai pencatat, dan saksi dalam pencatatan. 
ى َفاْكتُُبوُه  َنُكْم َكاِتٌب  ۚ  يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَذا َتَدايَ ْنُتْم ِبَدْيٍن ِإََلٰ َأَجٍل ُمَسمِّ َوْلَيْكُتْب بَ ي ْ
ُتْب َوْلُيْمِلِل الَِّذي َعَلْيِو اْلَْقُّ فَ ْلَيكْ  ۚ  َوََل يَْأَب َكاِتٌب َأْن َيْكُتَب َكَما َعلََّمُو اللَُّو  ۚ  بِاْلَعْدِل 
َفِإْن َكاَن الَِّذي َعَلْيِو اْلَْقُّ َسِفيًها َأْو َضِعيًفا َأْو ََل  ۚ  َوْلَيتَِّق اللََّو َربَُّو َوََل يَ ْبَخْس ِمْنُو َشْيًئا 
َفِإْن ََلْ  ۚ  ا َشِهيَدْيِن ِمْن رَِجاِلُكْم َواْسَتْشِهُدو  ۚ  َيْسَتِطيُع َأْن ُيُِلَّ ُىَو فَ ْلُيْمِلْل َولِيُُّو بِاْلَعْدِل 
َر ِإْحدَ  َهَداِء َأْن َتِضلَّ ِإْحَداُُهَا فَ ُتذَكِّ اُُهَا َيُكونَا َرُجَلْْيِ فَ َرُجٌل َواْمرَأَتَاِن ِمَّْن تَ ْرَضْوَن ِمَن الشُّ
َهَداُء ِإَذا َما ُدُعوا  ۚ  اْْلُْخَرٰى  َتْكتُُبوُه َصِغريًا َأْو َكِبريًا ِإََلٰ  َوََل َتْسَأُموا َأنْ  ۚ  َوََل يَْأَب الشُّ
َهاَدِة َوأَْدََنٰ َأَلَّ تَ ْرتَابُوا  ۚ  َأَجِلِو  ِلُكْم أَْقَسُط ِعْنَد اللَِّو َوأَقْ َوُم لِلشَّ ِإَلَّ َأْن َتُكوَن ِِتَارًَة  ۚ  ذَٰ
َنُكْم فَ َلْيَس َعَلْيُكْم ُجَناٌح َأَلَّ َتْكتُُبوىَ  َوََل  ۚ  َوَأْشِهُدوا ِإَذا تَ َبايَ ْعُتْم  ۚ  ا َحاِضَرًة تُِديُرونَ َها بَ ي ْ
 ۚ  َويُ َعلُِّمُكُم اللَُّو  ۚ  َوات َُّقوا اللََّو  ۚ  َوِإْن تَ ْفَعُلوا َفِإنَُّو ُفُسوٌق ِبُكْم  ۚ  ُيَضارَّ َكاِتٌب َوََل َشِهيٌد 
 ( 282. ) البقرة  َواللَُّو ِبُكلِّ َشْيٍء َعِليمٌ 
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 





menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 
menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa 
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, 
dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau 
dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya 
mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang lelaki, maka 
(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 
hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 
Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan 
persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 
(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan 
tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi 
kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. 
Jika kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 
suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 
 
2.9 Penelitian Terdahulu 
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Delta Malang  
Sistem pemberian 
kredit yang di 
laksanakan oleh PT. 
BPR Delta Malang 
sudah dilaksanakan 
dengan baik akan 
tetapi masih terdapat 
fungsi ganda, dan 
dokumen yang 
digunakan belum 
































sistem pemberian dan 
pelunasan kredit yang 
telah diterapkan PT. 
Bank Negara 
Indonesia Wilayah 
Banjarmasin  sudah 
sesuai dengan teori 
yang ada sehingga 
mendorong tercapai 
nya kredit yang 
efektif, akan tetapi 
masih bagian kredit 
lebih  memaksimalkan 
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Dari analisis yang 
diperoleh pada 
Koperasi Harum sudah 
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3.1  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu mengumpulkan serta menganalisis data yang diperoleh dari 
perusahaan/instansi yang kemudian ditelaah kembali untuk mendapatkan 
deskripsi atau gambaran yang jelas dari masalah yang dibahas pada penelitian ini 
yaitu sistem informasi akuntansi dalam pemberian dan pelunasan kredit pada PD. 
BPR Rokan Hilir Cabang Kubu. 
3.2 Tempat Penelitian  
Objek Penelitian ini dilakukan di PD. BPR Rokan Hilir Cabang Kubu 
yang beralamat di Jl. Jendral Sudirman Kubu Babussalam. 
3.3    Jenis dan Sumber Data 
3.6.3 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan adalah data kualitatitf, data kualitatif yaitu data 
informasiyang berbentuk kata atau kalimat verbal, bukan berupa simbol atau 
angka bilangan.  
3.3.2 Sumber Data  
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah :  
a. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung melalui media perantara, data sekunder pada umumnya 





yang ada hubungannya dengan objek penulisan skripsi ini sebagai dasar 
untuk memperoleh landasan teori (Arfan Ikhsan, DKK, 2014:128) . Data 
sekunder dalam penelitian ini berisi tentang gambaran umum PD. BPR 
Rokan Hilir Cabang Kubu. 
b. Data Primer  
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara) atau pihak 
pertama (Arfan Ikhsan, DKK, 2014:122).Data primer dalam penelitian ini 
berupa hasil wawancara dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan sistem 
informasi akuntansi pemberian dan pelunasan kredit pada PD. BPR Rokan 
Hilir Cabang Kubu.  
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk melaksanakan penelitian sesuai dengan apa yang diharapkan tentu 
kita harus mencari data, informasi, dan keterangan-keterangan berdasarkan fakta-
fakta yang terjadi dilapangan dan lokasi penelitian. Adapun teknik-teknik 
pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Yaitu mengadakan peninjauan langsung kelapangan dengan tujuan untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan yang berhubungan dengan 
permasalahan yang diteliti. 
b. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 





permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit atau kecil. Wawancara merupakan pertemuan dua 
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 
dapat dikontruksikan dalam topi tertentu Sugiyono: 2015:231. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger agend dan sebagainya. Adapun dokumentasi dalam 
penelitian ini, berupa foto-foto mengenai wawancara dan lain-lainnya. 
3.5 Teknik Anablisis Data 
a. Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
dokumentasi. Ketiga teknik ini digunakan untuk pengumpulan data. 
b. Reduksi Data 
Reduksi data akan dilakukan dengan cara membuat abstraksi 
data, jadi setelah membaca, mempelajari dan menelaah data penulis 
akan merangkum data inti dengan tetap menjaga vasiliditas dan 
obyektifitas data. 
c. Interpretasi Data 
Langkah ini pada dasarnya tidak berbeda jauh dengan langkah 





sehingga dapat menghasilkan interpretasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. 
d. Penarikan Kesimpulan 
Dilakukan dengan menarik kesimpulan yang menerangkan 





















Dari pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terhadap permohonan kredit yang diajukan oleh calon debitur, untuk  
memberikan keputusan apakah kredit diterima atau ditolak maka 
dilakukan analisis kredit. Analisis tersebut dilakukan dari berbagai aspek 
yang telah ditetapkan oleh bnak Indonesia. Salah satu aspek penting dalam 
melakukan analisis adalah analisis terhadap laporan keuangan calon 
debitur. 
2. Pada struktur organisasi PD. Rokan Hilir Cabang Kubu sudah terdapat 
Debt Collector, namun tugas menagih kredit macet dilakukan oleh Debt 
Collector dan juga bagian kredit. 
3. Dalam pemberian dan pelunasan kredit pada PD. BPR Rokan Hilir Cabang 
Kubu dokumen yang digunakan belum memimiliki nomor urut cetak. 
5.2 Saran  
1. Sebaiknya dalam pengajuan permohonan kredit pada PD. BPR Rokan 
Hilir Cabang Kubu, calon debitur harus menyertakan laporan 
keuangan usahanya. 
2. Pada struktur organisasi PD. BPR Rokan Hilir Cabang Kubu sebaiknya 





fungsinya masing-masing, sehingga tidak terjadi lagi rangkap tugas 
yang dilakukan oleh bagian kredit. 
3. Dalam pemberian dan pelunasan kredit pada PD. BPR Rokan Hilir 
Cabang Kubu seharusnya dokumen yang digunakan sudah memiliki 
nomor urut cetak, agar pemakaiannya dapat dipertanggung jawabkan 
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